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Lampiran 

Pedoman Wawancara Untuk Siswa 

1. Menurut Anda, apa saja aturan-aturan yang berlaku di sekolah? 

2. Bagaimana pelaksanaan aturan yang ditetapkan sekolah? Konsisten atau 

tidak? 

3. Apakah peraturan-peraturan di sekolah penting bagi Anda? Mengapa? 

4. Apa saja nilai-nilai yang Anda ketahui perlu diterapkan dalam 

pembelajaran? 

5. Apakah nilai-nilai disiplin tersebut hanya berlaku di sekolah atau juga di 

rumah? 

6. Bagaimana Anda melakukan nilai-nilai disiplin dalam pembelajaran di 

sekolah? 

7. Bagamana Anda melakukan setiap tugas dan tanggungjawab sebagai siswa 

di sekolah? 

8. Apa yang Anda peroleh dalam proses pembelajaran di sekolah? 

9. Pengetahuan apa yang Anda peroleh dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran? 



JADWAL PENELITIAN 
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Lampiran 2 

Metode: Observasi 

Tempat: SMK Dewantara Saluputti Kelas X/XI 

Tanggal: Jumat, 25 Mei 2018 

Deskripsi; 

Pada tanggal 25 Mei 2018 sekitar jam 07.30 Penulis datang disekolah yang 

bersangkutan untuk melakukan observasi sekaitan dengan judul skipsi. Pada saat itu beberapa 

guru terutama kepala sekolah sudah berada di Kantor. Pertama penulis memberikan surat 

permohonan penelitian yang diberikan dari Kampus. Puji Tuhan surat tersebut diterima 

dengan baik dan diijinkan untuk melakukan penelitian.Setelah berbincang-bincang dengan 

kepala sekolah sekaitan dengan waktu untuk melakukan penelitian selama kurang lebih 30 

menit, saya mengutarakan untuk hari ini melakukan observasi, kepala sekolah mengajak saya 

memasuki beberapa ruang kelas yang sedang melakukan proses pembelajaran saat itu. Saya 

di suruh memperkenalkan diri, setelah itu kepala sekolah keluar kelas dan saya melanjutkan 

untuk melihat dan mengamati bagaimana siswa terlibat dalam proses pembelajaran. Tidak 

lama setelah itu jam pelajaran selesai di sambung pelajaran selanjutnya. Hanya beberapa 

siswa yang masuk di kelas sebagian diluar kelas tidak mau masuk dan bahkan sudah banyak 

yang pulang terpaksa proses pembelajaran hanya dilakukan sebentar yang kemudian siswa 

diberi tugas oleh guru yang bersangkutan. Setelah itu saya kembali ke ruang kepala sekolah 

untuk bercerita tentang keadaan sekolah terutama dalam peraturan-peraturan yang diterapkan, 

menurut beliau aturan tersebut hanya sekitar 75% dapat terealisasi hal karena Guru yang 

kewalahan menghadapi siswa tidak mau di atur, dan karena sekolah ini bibawah naungan 

Yayasan sehingga sangat sulit untuk bisa mengikuti penerapan peraturan seperti sekolah- 



sekolah menengah yang lainnya. Soal kehadiran, beliau mengatakan bahwa “siswa biasanya 

banyak datang disekolah ketika Ujian semester saja”. 

Refleksi Data: 

Berdasarkan observasi di atas maka peneliti membuktikan bahwa peraturan yang ada 

baik untuk guru maupun siswa tidak di lakukan dengan baik.Sesuai dengan pengamatan 

penulis sebelumnya keadaan dan situasi di Sekolah tersebut sangat memprihatinkan dimana 

kondisi sekolah yang kurang bersih, siswa banyak yang berada di luar kelas sementara jam 

pembelajaran berlangsung, bahkan banyak yang berkeliaran di luar lokasi sekolah. Keadaan 

di dalam kelas sangat tidak teratur, siswa duduk tidak beraturan dan bebas berbicara di dalam 

kelas sementara guru mengajar di depan, selain mereka keluar masuk kelas. Sementara itu 

hanya beberapa siswa yang masuk di kelas sebagian diluar kelas tidak mau masuk dan 

banyak yang tidak hadir. 



Metode: Observasi 

Tempat: SMK Dewantara Saluputtt/Kelas 

Tanggal: Sabtu, 26 Mei 2018 

Deskripsi: 

Hari kedua saya datang di sekolah sekitar jam 09.00, saya disambut guru dan 

dipersilakan masuk ruang kepala Sekolah. Kepala sekolah kemudian bertanya tentang 

persiapan penelitian saya “bagaimana hari ini akan langsung penelitian?, Spontan saya 

menjawab “iya Pak saya akan mewawancarai beberapa siswa”. Kepala sekolah kemudian 

menyuruh salah satu guru untuk mengumpulkan beberapa siswa yang ada. Waktu itu hanya 

ada sekitar 10 siswa yang berada di lingkungan sekolah yang bersedia diwawancarai, banyak 

yang tidak hadir baik siswa maupun guru, selain itu banyak yang nongkrong di luar sekolah. 

Kenudian saya mengatakan tidak apa-apa Paka< seberapa saja yang ada, saya masih bisa 

datang besok atau lusa 

Refleksi: 

Dari hasil observasi tersebut, dapat membuktikan bahwa, tidak ada kesiapan siswa 

untuk ikut dalam pembelajaran. Hal ini karena siswa tidak hadir di sekolah, sekalipun hadir 

lebih memilih nongkrong di luar sekolah. 



 

Metode: Observasi 

Tempat: SMK Dewantara Saktptttli/Kelas 

Tanggal: Rabu, 30 Mei 2018 

Deskripsi: 

Hari ketiga saya datang disekolah, sekitar jam 07.30, saat itu belum ada siapa-siapa 

disekoiah. Sekitar 08.30 baru ada beberapa siswa dan guru yang datang, saya kemudian 

mengikuti masuk ruang kantor sambil menunggu kepala sekolah. Setengah jam kemudian 

kepala sekolah datang bersama ketua Yayasan, saya langsung menyapa dan disuruh masuk 

ruang kepala sekolah. Kmudian kami berbincang-bincang sekaitan dengan kelanjutan 

penelitian, tidak lama kemudian saya di suruh masuk kelas dan sekitar 17 siswa berada di 

kelas tersebut. Saya kemudian mewawancarai beberapa siswa. 

Refleksi: 

Hasil dari observasi pada hari ketiga ini, membuktikan bahwa aturan yang dibuat 

tidak diterapkan dengan baik, dimana jam masuk yang harusnya 07.30 tidak dilaksanakan. 

Kehadiran peserta didik tidak diperhatikan, ketegasan pada peraturan sekolah tidak ada, 

bahkan tidak ada sanksi tegas saat melanggar aturan tersebut, sehingga siswa maupun guru 

seenaknya datang, mau tidak mau datang di sekolah. 


